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PENGARUH SETTING FISIK RUANG TERBUKA TERHADAP 

PENGGUNAAN RUANG TERBUKA DI LINGKUNGAN 

PERUMAHAN. OBJEK STUDI: TATAR BANYAKSUMBA 

DAN TATAR JINGGANAGARA 

Oleh 

Muhamamd Naufal Zahdi 

NPM: 6111801166 

 
Pada saat ini, pembangunan perumahan ditekankan pada upaya penyediaan hunian dan 

fasilitas penunjangnya. Fasilitas-fasilitas di tiap lingkungan perumahan ini berupa ruang terbuka. 

Ruang terbuka hadir sebagai ruang yang digunakan untuk mewadahi aktivitas dan bersosialisasi 

serta pemenuh aspek ekologis. Namun, penyediaan ruang terbuka ini menciptakan fenomena berupa 

kesenjangan penggunaan yang terjadi di dalam tiap ruang terbuka lingkungan perumahan. Penghuni 

perumahan melakukan penyesuaian dalam menggunakan ruang terbuka dengan pengisi elemen fisik 

lebih yang ada di dalamnya. Hal tersebut terjadi pada Tatar Banyaksumba dan Tatar Jingganagara 

di Kota Baru Parahyangan. Perbedaan elemen pembentuk dan pengisi pada ruang terbuka 

mempengaruhi penggunaan ruang oleh penghuni perumahannya. Hal ini menunjukkan adanya 

keterkaitan antara elemen fisik pembentuk dan pengisi dengan aktivitas yang terbentuk. Setiap 

elemen fisik yang ada di dalam ruang terbuka akan menciptakan setting fisik sehingga pengguna 

perlu menyesuaikan aktivitas yang akan dilakukan. Namun, hal tersebut juga dapat berlaku 

berkebalikan dengan melakukan penyesuaian pengisi elemen fisik ruang oleh pennguna terhadap 

aktivitas yang terjadi di dalamnya. Oleh karena itu, perlu diketahui bagaimana pengaruh setting fisik 

ruang terhadap penggunaan ruang terbuka di lingkungan perumahan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif kualitatif. Dimulai, dengan 

melihat kondisi dan fenomena yang terjadi di lapangan, mencari studi literatur terkait setting fisik 

ruang terbuka, hubungannya dengan aktivitas yang terjadi dalam lingkup lingkungan perumahan. 

Selanjutnya, akan dilakukan pengambilan data melalui studi lapangan berupa observasi pada pada 

setiap objek studi dan wawancara penghuni perumahan yang sedang menggunakan ruang terbuka 

pada pengguna dari masing-masing ruang terbuka. 

Penggunaan ruang terbuka di lingkungan perumahan tidak terlepas dari elemen yang ada 

pada setting fisik pembentuk dan pengisi ruang yang ada, yakni elemen fixed, semi-fixed, dan non-

fixed. Setting fisik tersebut, berupa street furniture, bidang dasar, dan elemen peneduh. 

 

Kata-kata kunci: Setting Fisik, Ruang Terbuka, Penggunaan, Tatar Banyaksumba, Tatar 

Jingganagara 
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Abstract 

 

THE EFFECTS OF PHYSICAL SETTINGS ON THE 

UTILIZATION OF OPEN SPACE IN A RESIDENTIAL AREA. 

OBJECT OF STUDY: TATAR BANYAKSUMBA AND TATAR 

JINGGANAGARA – KOTA BARU PARAHYANGAN 
 

by 

Muhammad Naufal Zahdi 

NPM: 6111801166 

 
, housing development is emphasized on efforts to provide housing and supporting facilities. 

The facilities in each residential neighborhood are in the form of open space. Open space is present 

as a space that is used to accommodate activities and socialize as well as fulfilling ecological 

aspects. However, the provision of this open space creates a phenomenon in the form of usage gaps 

that occur in every open space in a residential environment. Residents of housing make adjustments 

in using open space with more physical elements in it. This happened to the Tatar Banyaksumba 

and Tatar Jingganagaa in Kota Baru Parahyangan. Differences in forming and filling elements in 

open spaces affect the use of space by residents of their housing. This shows that there is a 

relationship between the physical elements forming and filling with the activities that are formed. 

Every physical element in an open space will create a physical setting so that users need to adjust 

the activities to be carried out. However, this can also apply in reverse by adjusting the filling of the 

physical elements of space by the user to the activities that occur in it. Therefore, it is necessary to 

know how the physical setting of space influences the use of open space in residential areas. 

The method used in this research is descriptive qualitative. Starting, by looking at the 

conditions and phenomena that occur in the field, looking for literature studies related to the 

physical setting of open spaces, their relationship with activities that occur within the scope of the 

residential environment. Furthermore, data collection will be carried out through field studies in 

the form of observations on each study object and interviews of housing residents who are using 

open spaces with users from each open space. 

The use of open space in a residential area is inseparable from the elements that exist in the 

physical setting that forms and fills the existing space, namely fixed, semi-fixed and non-fixed 

elements. The physical setting, in the form of street furniture, basic areas, and shading elements. 
 

Keywords: Physical Setting, Open Space, Utilization, Residential Area, Tatar 

Banyaksumba, Tatar Jingganagara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Pada saat ini, pembangunan perumahan ditekankan pada upaya pennyediaan 

hunian dan fasilitas penunjangnya. Fasilitas-fasilitas di tiap lingkungan perumahan ini 

berupa ruang terbuka aktif dan ruang terbuka pasif. Ruang terbuka aktif hadir sebagai 

ruang yang digunakan untuk mewadahi aktivitas dan bersosialisasi penghuni di dalamnya. 

Sementara, ruang terbuka pasif merupakan ruang yang digunakan untuk penghijauan dan 

pemenuh aspek ekologis. Namun, penyediaan ruang terbuka ini menciptakan fenomena 

berupa kesenjangan intensitas dan ragam aktivitas yang terjadi di dalam ruang terbuka 

lingkungan perumahan. Oleh karena itu, pentingnya untuk menciptakan ruang terbuka 

yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan dari penghuni perumahan sehingga fasilitas 

ruang tebuka dapat berfungsi dengan optimal.  

Ruang terbuka merupakan ruang yang dibutuhkan oleh masyarakat akan 

kenyamanan, ketenangan, dan melakukan aktivitas aktif atau pasif di luar aktivitas sehari-

hari (Carr & Rivlin, 1992). (Sherer 2003), menunjukkan bahwa ruang terbuka merupakan 

ruang publik yang digunakan oleh masyarakat untuk beraktivitas, seperti olahraga, 

rekreasi, dan berinteraksi taman lingkungan merupakan ruang terbuka publik, tempat 

masyarakat beraktivitas aktif, seperti olahraga, kegiatan-kegiatan fisik lainnya, 

memberikan ruang bagi penduduk untuk berekreasi dan berinteraksi, dan akan 

menimbulkan sense of community pada lingkungan perumahan. 

Dengan adanya ruang terbuka diharapkan dapat menjadi wadah penghuni 

perumahan dalam memenuhi kebutuhannya sebagai ruang ketiga dalam beraktivitas dan 

diperlukan perencanaan ruang terbuka yang baik dan nyaman di dalamnya sehingga 

terciptanya lingkungan yang sehat. 

Gambaran umum di atas merupakan hal penting dari eksistensi sebuah ruang 

terbuka, baik ruang terbuka aktif maupun pasif di dalam lingkungan perumahan. Saat ini, 

banyak pengembang yang memanfaatkan ruang terbuka hijau ataupun ruang terbuka 

publik sebagai salah satu aspek pemasaran untuk menarik target pasar perumahan. Namun, 

ditemukan beberapa keberadaan ruang terbuka hanya sebagai elemen estetikanya saja 

tanpa mempertimbangkan faktor ekologi dan sosial dari penghuni perumahan itu sendiri 

karena pada dasarnya, pengadaan ruang terbuka sebaiknya tidak hanya sebatas kualitas 
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fisik, namun juga kualitas non-fisiknya. Hal ini disebabkan oleh salah satu kebutuhan 

manusia dalam menjalani hidup ini adalah melakukan kegiatan pada ruang terbuka 

(Ghassani, Anggiani, & Jamila, 2019).  

Kota Baru Parahyangan sebagai pengembang hadir sebagai kawasan terpadu kota 

mandiri dengan konsep bermukim yang berkualitas dan berkelanjutan. Konsep bermukim 

yang berkelanjutan ini diwujudkan dengan menghadirkan dan mengembangkan ruang 

terbuka publik di setiap tatar atau cluster perumahan1. Setiap tatar perumahan memiliki 

ruang terbuka di dalamnya sebagai fasilitas penunjang untuk penghuninya. Beberapa jenis 

bentuk ruang terbuka aktif dan pasif. Salah satu ruang terbuka aktif yang disediakan pada 

setiap tatar atau cluster perumahan Kota Baru Parahyangan adalah taman2.  Sementara, 

ruang terbuka pasif juga disediakan oleh pengembang dalam bentuk lapangan olahraga, 

dan area hijau.  

Dua di antara puluhan tatar perumahan yang terdapat di Kota Baru Parahyangan 

adalah Tatar Banyaksumba dan Tatar Jingganagara. Keduanya terletak pada satu area, 

tingkat kepadatan, tipologi unit hunian, kondisi ruang terbuka lingkungan perumahan, dan 

sistem pola perumahan townhouse yang sama. Hal yang membedakan kedua tatar ini 

terletak pada elemen fisik pada ruang terbukanya. Pada Tatar Jingganagara terdapat dua 

ruang terbuka, satu ruang terbuka aktif dan satu ruang terbuka pasif. Keberadaan ruang 

terbuka pasif di Tatar Jingganagara lebih sering digunakan sebagai ruang beraktivitas oleh 

penghuni perumahan. Kondisi fisik ruang terbuka pasif ini memiliki elemen pembentuk 

dan pengisi ruang yang berbeda dan signifikan dibandingkan dengan ruang terbuka aktif.  

Tidak hanya di Tatar Jingganagara, tetapi Tatar Banyaksumba juga. Tatar 

Banyaksumba memiliki tiga ruang terbuka, yakni dua ruang terbuka aktif dan satu ruang 

terbuka pasif. Ruang terbuka pasif pada tatar ini memiliki intensitas dan ragam 

penggunaan di dalamnya. Hal tersebut berkebalikan dengan dua ruang terbuka aktif yang 

ada pada tatar perumahan tersebut. Kondisi fisik ruang terbuka pasif pada Tatar 

Banyaksumba juga sama dengan ruang terbuka pasif Tatar Jinggangara, dimana ketiga 

ruang terbuka ini memiliki elemen pembentuk dan pengisi fisik yang berbeda satu sama 

lain.  

                                                      
1 Tison, M. (n.d.). New City of parahyangan bandung. Kota Mandiri Berwawasan Pendidikan. NEW KBP. 

Retrieved September 29, 2022, from https://www.kotabaruparahyangan.com/tentang-kbp/konsep  

 
2
 Tison, M. (n.d.). New City of parahyangan bandung. Kota Mandiri Berwawasan Pendidikan. NEW KBP. 

Retrieved September 29, 2022, from https://www.kotabaruparahyangan.com/hunian  
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 Dari uraian di atas, penggunaan ruang yang terjadi di dalam suatu ruang terbuka 

pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dari elemen fisik pembentuk maupun pengisi yang 

ada di dalamnya. Hal ini terlihat dari pola penggunaan ruang warga pada lingkungan 

perumahan Tatar Banyaksumba dan Tatar Jingganagara, berupa adanya simpul aktivitas 

yang terbentuk pada ruang terbuka dengan fungsi ekologi. Selain itu, penghuni perumahan 

cenderung beraktivitas pada ruang lapang. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

aktivitas yang dilakukan oleh penghuni perumahan dipengaruhi oleh setting fisik di dalam 

ruang terbuka.  

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

Bagaimana pengaruh setting fisik terhadap penggunaan ruang terbuka di 

lingkungan perumahan Tatar Banyaksumba dan Tatar Jingganagara? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh setting fisik terhadap 

penggunaan ruang terbuka di lingkungan perumahan Tatar Banyaksumba dan Tatar 

Jingganagara. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Tentunya dalam melakukan penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat.  

Bagi akademisi menambah pengetahuan tentang pengaruh setting fisik terhadap 

penggunaan ruang terbuka publik di lingkungan perumahan.  

Bagi pihak pengembang, penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan saat 

merencanakan ruang terbuka di dalam tatar perumahan yang akan dikembangankan 

kedepannya sehingga setting fisik yang disediakan menjadi tepat guna sebagai elemen 

pengisi ruang terbuka publik dan berfungsi secara optimal.  

Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu peneliti dalam menambah wawasan 

penulis tentang penjelasan pengaruh dari Setting fisik terhadap ragam aktivitas yang 

terjadi di ruang terbuka lingkunga perumahan. 
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1.5. Metode Penelitian 

1.5.1. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif, yaitu dengan menggambarkan kondisi dan setting fisik, serta penggunaan pada 

objek studi. Dalam penelitian ini akan dilakukan beberapa proses, seperti pengamatan, 

pengumpulan data, dan pengolahan data penelitian. Data yang sudah didapatkan kemudian 

dianalisis sehingga menghasilkan kesimpulan atas penilitian yang sudah dilakukan. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh setting fisik 

berupa elemen pembentuk dan pengisi terhadap aktivitas yang terjadi di dalam ruangnya. 

Setiap ruang terbuka pada tatar perumahan dirancang berbeda sehingga menciptakan 

karakter yang unik.  

1.5.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada periode semester ganjil 2022/2023 di bulan Oktober 

– Desember 2022. Waktu penelitian dilakukan pada tiap objek studi dengan pembagian 

pagi (07.00-09.00 WIB), siang (12.00-14.00 WIB), dan sore (16.00-18.00). Penelitian 

dilakukan dengan cara observasi ruang terbuka dan wawancara pengguna, serta studi 

literatur. 

1.5.3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi 

lapangan dan wawancara pada pengguna objek studi. Observasi dilakukan dengan 

mengidentifikasi objek studi serta mengamati aktivitas penghuni perumahan dalam 

menggunakan setting fisik ruang terbuka di lingkungan setempat. Wawancara dilakukan 

untuk mendapatkan data terkait persepsi pengguna objek studi terhadap ruang terbuka 

publik yang sedang digunakan. Data yang didapatkan selanjutnya akan diolah lebih lanjut. 

Data tersebut akan menciptakan hasil penelitian dan dikaitkan dengan teori pada studi 

literatur. Pengumpulan data menggunakan beberapa metode pengambilan data yang terdiri 

dari dua metode, yaitu: 

1.5.3.a.1 Pengumpulan Data Primer 

Data primer menurut KBBI merupakan data yang diperoleh seorang peneliti 

langsung dari objeknya. Pengumpulan data primer ini dilakukan agar mendapatkan data 

yang relevan dan sesuai dengan keadaan terkini objek studi. Data primer ini diambil 

dengan dua teknik, yaitu: 
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1.5.3.a.1.1 Observasi Lapangan 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatatan dengan cara 

mengamati objek studi pada waktu tertentu. Peneliti akan mengamati 

lingkungan sekitar, setting fisik berupa elemen fisik pembentuk dan 

pengisi pada ruang terbuka yang sedang diteliti langsung di tiap ruang 

terbuka. 

1.5.3.a.1.2 Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data kualitatif yang 

nantinya didasarkan pada keterlibatan pengguna dalam penelitian. 

Narasumber berasal dari pihak pengelola serta pengguna objek studi. 

1.5.3.a.2 Pengumpulan Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung dari 

objek studi yang diteliti, tetapi peneliti mendapatkan data dari sumber lain, baik dalam 

bentuk lisan maupun tulisan. 

1.5.3.a.2.1 Studi Literatur 

Studi literatur merupakan data yang diperoleh sari literatur atau sumber bacaan 

berupa kajian teori. Data ini diperoleh dalam bentuk buku, jurnal, dan artikel terkait sesuai 

dengan kebutuhan dalam meneliti. 

1.5.4. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini berfokus pada dua aspek, yaitu setting fisik (elemen fisik pembentuk 

dan elemen fisik pengisi ruang terbuka), dan penggunaan berupa aktivitas yang terjadi di 

dalam ruang terbuka. Tahap analisis diawali dengan pemaraparan mengenai deskripsi serta 

data yang didapatkan mengenai objek studi. Deskripsi terhadap objek studi menjadi hal 

yang akan dianalisis berkaitan dengan teori terkait mengetahui pengaruh setting fisik 

terhadap penggunaan yang ada di dalamnya. Setting fisik yang diberikan pada ruang 

terbuka akan direfleksikan melalui elemen pembentuk dan elemen pengisi, serta 

pengaturannya tiap periodenya, sedangkan penggunaan direfleksikan pada aktivitas yang 

terjadi di tiap ruang terbuka. Setting fisik dan penggunaan akan dituangkan ke dalam 

pemetaan sehingga dapat melihat pengaruh di antara keduanya. Hubungan antara 

keduanya merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan, dimana ruang akan mempengaruhi 



 

6 

 

aktivitas yang terjadi di dalamnya atau sebaliknya. Setting fisik pada taman yang dibuat 

dapat mempengaruhi penggunaan ruang oleh masyarakat. 

1.6. Tahap Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan setelah tahap analisis data selesai dilakukan lalu 

diperoleh hasil dari penelitian ini. Dari hasil penelitian ini, pemberian saran terkait objek 

studi yang ada dapat diberikan sebagai bentuk evaluasi. Dengan adanya hasil penelitian 

ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembanga ilmu pengetahuan, khusunya 

mengenai ruang terbuka dan setting fisik di dalamnya. 

1.7. Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1.1. Kerangka Penelitian 
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1.8. Sistematika Penulisan  

BAB I PENDAHULUAN 

Terdiri dari latar belakang tema dan fungsi, latar belakang pemilihan tapak, 

tujuan serta manfaat proyek, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan dibagi menjadi dua bagian. Pada bagian pertama akan 

dipaparkan teori mengenai setting fisik, elemen pembentuk ruang, elemen pengisi 

ruang, tipologi ruang terbuka lingkungan perumahan,  jenis ruang terbuka 

lingkungan perumahan, dan fungsi ruang terbuka lingkungan perumahan.  

Bagian kedua akan membahas tentang teori penggunaan ruang terbuka publik 

yang meliputi pola penggunaan, interaksi sosial dalam ruang terbuka publik, 

interaksi sosial dalam perumahan yang meliputi tipe aktivitas yang terjadi pada 

ruang terbuka publik, hubungan antara setting fisik dengan penggunaan ruang 

terbuka.  

BAB III IDENTIFIKASI OBJEK STUDI 

Penjelasan terkait pemilihan objek studi, data objek studi, dan identifikasi 

setting fisik dan pola penggunaan pada tiap objek studi yang akan digunakan dalam 

proses penelitian. Setelah itu data yang terkumpul akan diolah dalam bentuk 

analisis. 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN OBJEK STUDI 

Pada bab ini data yang telah diperoleh dari studi lapangan berupa hasil 

observasi dan wawancara akan dianalisis bersamaan dengan studi literatur. 

BAB V KESIMPULAN 

Penarikan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil pengolahan data pada objek 

studi terkait. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

Lampiran berisi hasil paparan dari seluruh data pengamatan yang disajikan dalam 

bentuk gambar, diagram, dan tabel wawancara peneliti yang telah diperoleh saat 

melakukan pengambilan data di lapangan. 
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